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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

7.1 Kesimpulan  

Penelitian ini adalah analisis observasional dengan design studi cross-

sectional untuk melihat ada tidaknya hubungan social engagement 

dengan fungsi kognitif pada lansia di Posyandu Lanjut Usia Mekar 

Sari RW V Mojo Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Gambaran social engagement pada lansia di Posyandu Lanjut 

Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya secara keseluruhan 

menunjukkan social engagement yang baik. Hanya sebanyak 

14.6% yang social engagement-nya buruk. Terdapat berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi social engagement, antara lain 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan.  

2. Gambaran fungsi kognitif pada lansia di Posyandu Lanjut Usia 

Mekar Sari RW V Mojo Surabaya yaitu sebanyak 80.5% dari 

lansia memiliki fungsi kognitif yang tidak normal dan 19.5% dari 

lansia memiliki fungsi kognitif yang normal.  
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3. Hasil uji korelasi Rank Spearman menggunakan SPSS 

menunjukkan hasil tidak adanya hubungan antara social 

engagement dengan fungsi kognitif pada lansia di Posyandu 

Lanjut Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya.  

 

7.2 Saran  

1. Untuk peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lanjutan 

pada populasi yang lebih luas dengan menggunakan metode dan 

lokasi penelitian yang berbeda untuk menjadi suatu pembanding 

dengan hasil penelitian ini.  

2. Untuk lansia di Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari RW V Mojo 

Surabaya, diharapkan lansia dapat mempertahankan social 

engagement yang baik untuk mengindari berbagai gangguan 

kesehatan yang salah satunya dapat berupa penurunan fungsi 

kognitif.  

3. Untuk Posyandu Lansia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya, 

kegiatan senam lansia dan kegiatan lainnya yang melibatkan 

lansia dapat terus dilaksanakan karena kegiatan tersebut dapat 

menjadi wadah lansia untuk dapat melakukan interaksi sosial 

sehingga dapat mempertahankan social engagement tetap baik.   
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